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US Dollar index, yang mengukur kekuatan USD terhadap beberapa mata uang naik di hari Jumat lalu, menyusul
tone dari the Fed yang tidak akan menurunkan suku bunga secara agresif kedepannya. Sterling turun dari level
tertingginya terhadap USD dan EUR Menteri Luar Negeri Irlandia mengatakan bahwa London dan Uni Eropa belum
mendekati kesepakatan Brexit. Sebelumnya GBP sempat menjadi mata uang dengan penguatan terbanyak
terhadap Dolar setelah Presiden Komisi Eropa Jean-Claude Juncker mengatakan Kamis malam ia berpikir Brussels
bisa mencapai kesepakatan dengan Inggris. Euro turun 0,2% pada hari ini menjadi 1,1015. AUD turun ke level
terendahnya dalam 3 minggu di level 0.6768. NZD turun ke level 0.6259 menyusul keputusan sentral banknya di
hari Rabu, 25 September 2019. Data ekonomi yang keluar di minggu ini akan menjadi perhatian pasar untuk
mencari indikasi dari kekuatan ekonomi. Brexit juga akan tetap menjadi sorotan, dimana Mahkamah Agung Inggris
diperkirakan akan membuat keputusan apakah Perdana Menteri Boris Johnson bertindak tidak sah dalam
menangguhkan parlemen.

Kebanyakan mata uang asia menguat terhadap USD di akhir minggu lalu. Minggu lalu, USD IDR ditutup di level

Bl 7-Day RRR 5,25 3,49 0,12 14,060-14,070. Hari ini, USD/IDR dibuka di level 14070/14085, dan diperkirakan akan bergerak di kisaran 14050 -
14090
FED RATE 2,00 1,80 0,10
*Sep-19 Pasar Obligasi

Imbal hasil obligasi pemerintah US (US Treasury) seri 10 tahun yang menjadi acuan melanjutkan penurunan ke
level 1.75% walaupun the Fed terlihat berkomentar cukup netral terhadap kemungkinan penurunan suku bunga
kedepannya. Tidak banyak pergerakan di pasar menjelang lelang esok hari.
20-Sep-19 23-Sep-19  %Change
Pasar Saham
Pada akhir pekan lalu, IHSG melanjutkan pelemahannya sebesar -0.208% tepatnya pada level 6,231.473. Aksi
penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, dimana bisa
terlihat dari penurunan IDX30 (-0.23%) dimana lebih dalam daripada penurunan IHSG pada penutupan Jumat lalu.
Tiga (3) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, dipimpin dengan sector
Infrastructure yang menguat sebanyak +1.21%, Mining naik sebesar +0.86% dan sektor Agriculture menguat
US Treasury 10yr 1,77 1,75 (1,13) sebanyak +0.43%. Sisa enam (6) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona negatif, Basic Industry melemah
sebesar -0.75%, sektor Trade turun sebesar -0.65% dan Consumer Goods Industry melemah -0.57%. Investor Asing
masih mencatat net sell sebesar Rp 833.82 Miliar. Bursa Saham Global kembali tertekan setelah pejabat pertanian
China membatalkan kunjuangannya ke Amerika Serikat untuk berdiskusi dengan pertanian AS.

Indonesia IDR 10yr 7,19 7,19 0,00

Indonesia USD 10yr 2,86 2,78 (2,80)

AUD=PF Daily - No Tim
JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5,35 1,9453

1 Mth 5,69 2,0365

3 Mth 5,89 2,1346

6 Mth 6,09 2,0703

1vr 6,29 2,0650

19-Sep 20-Sep  %Change 20-Sep-19  23-Sep-19  %Change 20-Sep-19  23-Sep-19  %Change

IHSG 6,244.47 623147 -0.21%  USD/IDR AT wey  ope EUR/USD 1,1053 11019 (031)
JPY/IDR 130,41 130,68 0,21

S&P 500 (US) 3,006.79 2,992.07 -0.49% GBP/USD 1,2531 12480  (0,41)
GBP/IDR 17.637 17.573 (0,36)

Dow Jones (US) 27,094.79  26,935.07  -0.59% USD/CHF 0,9916 09917 0,01
CHF/IDR 14.196 14.198 0,02

Hang Seng (HK) 26,468.95  26,435.67  -0.13% AUD/USD 0,6789 06773  (0,24)
AUD/IDR 9.556 9.535  (0,21)

Shanghai Comp (CN) 2,999.28  3,006.45  0.24% NzD/USD 0,6292 06271 (0,33)
NZD/IDR 8.856 8.830 (0,30)

Nikkei 225 (JP) 22,044.45  22,079.09  0.16%  cap/ipR 10611 10608 (0,03) USD/CAD 1,3263 13273 0,08

DAX (DE) 12,457.70 12,468.01 0.08% HKD/IDR 1.797 1.796 (0,04) USD/HKD 7,8322 7,8378 0,07

FTSE 100 (UK) 7,356.42  7,344.92  -0.16%  SGD/IDR 10.216 10233 017 USD/SGD 1,3778 13759 (0,14)
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